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RINGKASAN 

Teknik Pembuatan Jarak Tanam Menggunakan Alat Caplak Pada Budidaya 

Tanaman Padi Di Kebun Benih Padi Timpag Bali. Nurfadila, A42211606, 

Tahun 2025, 35 halaman, Program Studi Teknologi Produksi Tanaman Pangan, 

Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Dosen Pembimbing Tirto 

Wahyu Widodo, S.P.,M.P. 

  

 Magang Mahasiswa merupakan kegiatan yang dilaksanakan di area kerja 

sebagai bentuk penerapan praktik yang sudah diperoleh selama masa perkuliahan. 

Program ini diharapkan mampu mengasah skill setiap mahasiswa yang meliputi 

intelektual, hard skill, dan soft skill. Magang Mahasiswa merupakan salah satu 

syarat kelulusan untuk  memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S. Tr. P) bagi 

mahasiswa politeknik negeri jember. Kegiatan Magang Mahasiswa dilaksanakan di 

Balai Benih Induk Tanaman Pangan Hortikultura Dan Perkebunan (BBITPHBUN) 

yang merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah bergerak dalam bidang pertanian 

tanaman pangan, tanaman hortikultura, dan tanaman perkebunan yang meliputi 

budidaya, pengolahan, dan pemasaran. Hal ini berkaitan dengan ilmu yang ditekuni 

oleh mahasiswa program studi Teknologi Produksi Tanaman Pangan. Komoditas 

tanaman pangan yang di kelola di UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan 

Hortikultura Dan Perkebunan salah satunya ialah tanaman padi yang berada di 

Kebun Benih Padi Timpag Bali. 

UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan Hortikultura Dan Perkebunan  

memiliki beberapa Kebun Benih yaitu Kebun Benih Kopi Robusta di Pupuan, 

Kebun Benih Kopi Arabika di Bangli dan Kerta, Kebun Benih Hortikultura di 

Kembang Merta dan Luwus, Kebun Benih Palawija di Buleleng serta Kebun Benih 

Padi yang ada di Timpag. Tujuan dilaksanakannya Magang Mahasiswa ini dapat 

meningkatkan keterampil dalam menerapkan teknik pembuatan garis tanam 

menggunakan caplak, mengidektifikasi manfaat dan ketepatan dalam proses 

penanaman, serta mengevaluasi efektivitas penggunaan caplak. Kegiatan Magang 

Mahasiswa dilaksanakan di Kebun Benih Padi Timpag Bali selama 4 bulan, dimulai 

taggal 3 Februari 2025 hingga 19 Mei 2025. 
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 Kegiatan umum Magang Mahasiswa di Kebun Benih Padi Timpag Bali 

meliputi persiapan lahan, penyemaian benih, penanaman, pemeliharaan yang terdiri 

dari penyulaman, sanitasi, pemupukan, pengendalian OPT, pengairan, serta 

panen, dan pasca panen. Dalam proses penanaman yang diterapkan di Kebun Benih 

Padi Timpag Bali dilakukan dengan penggarisan menggunakan caplak terlebih 

dahulu untuk mempermudah proses penanaman. Caplak merupakan alat bantu garis 

jarak tanam berbentuk T terbalik dengan gagang panjang dan beberapa gigi serta 

memiliki ukuran tertentu sesuai jarak tanaman dimana petani harus membuat garis 

secara vertikal maupun horizontal sehingga terbentuk kotak-kotak. Alat caplak 

yang digunakan memiliki jarak tanam 27 cm x 27 cm dengan Panjang gagang 2 m 

dan Panjang penopang gigi 3 m serta banyak gigi yaitu 12 gigi. 

Cara menggunakan caplak adalah dengan menentukan arah garis dan 

memposisikan gigi caplak sejajar dengan batas tanam kemudian gagang caplak 

ditarik mundur. Kelebihan caplak mempermudah proses dalam pembuatan garis 

tanam yang lurus, rapi, dan presisi serta meminimimalisir jarak tanam yang tidak 

sesuai atau tidak sama. Sedangkan kekurangan dari caplak adalah caplak hanya 

efektif digunakan pada lahan yang sudah dibajak dan berlumpur, seperti sawah, 

sehingga kurang efektif di lahan kering atau keras. Kadar air dalam lahan juga dapat 

mempengaruhi bentuk garis karena jika terlalu banyak air maka bentuk garis akan 

samar bahkan tidak terlihat. Efektivitas alat caplak cukup membantu dalam 

mempermudah penanaman, terutama untuk tanaman padi. Selain itu, lahan yang 

sudah digaris jarak tanam dengan terbentuk kotak-kotak akan mempermudah petani 

dalam menanam padi karena bibit padi hanya tinggal ditancapkan di sudut kotak 

atau persegi tanpa memperhatikan ketepatan dari jarak tanam. 

  


